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ABSTRAK

Siswa bermasalah di sekolah sering menghadapi kesulitan dalam mengelola emosi, rendahnya
motivasi, serta perilaku menyimpang yang dapat menghambat perkembangan pribadi dan sosial.
Regulasi emosi yang baik diyakini berperan penting dalam meningkatkan hardiness atau
ketahanan diri siswa terhadap tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
regulasi emosi dan hardiness serta menguji hubungan regulasi emosi dengan hardiness pada
siswa bermasalah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif
korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 62 siswa dengan 29 siswa kelas VIII dan 33
siswa kelas IX MTsN 2 Pasaman. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik tofal sampling. Data dikumpulkan dengan angket regulasi emosi dan
hardiness yang telah diuji validitas menggunakan Pearson Product Moment dan reliabilitas
Cronbach Alpha. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi siswa berada pada
kategori tinggi (74,88%) dan hardiness juga berada pada kategori tinggi (73,72%). Terdapat
hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dengan hardiness siswa bermasalah
dengan koefisien korelasi sebesar 0,577 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya, semakin
tinggi regulasi emosi siswa maka semakin tinggi pula hardiness dirinya dalam menghadapi
tekanan. Hasil ini dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan
layanan informasi, konseling individual, maupun bimbingan kelompok guna membantu siswa
bermasalah meningkatkan ketahanan psikologisnya.

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Hardiness, Siswa Bermasalah
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa dimana manusia harus banyak belajar tentang berbagai
aspek kehidupan. Pengalaman dan penghayatan orang terhadap dirinya sendiri, lingkungan fisik
dan sosial budaya di sekitarnya, ketika remaja ternyata menjadi elemen mendasar dari
kepribadian dan menentukan perilakunya sebagai orang dewasa (Octavia, 2020). Saat memasuki
masa remaja kemampuan kognitif siswa telah berkembang baik, yang memungkinkannya untuk
dapat mengatasi stres atau fluktuasi emosi secara efektif, tetapi kenyataanya masih banyak
remaja yang masih belum mampu mengontrol emosinya, sehingga mereka banyak mengalami
depresi, marah-marah, dan kurang mampu mengontrol emosinya tersebut. Kondisi ini dapat
memicu masalah, seperti kesulitan belajar, penyalahgunaan obat, dan perilaku menyimpang
(Parnawi, 2021). Seluruh masalah tersebut dapat membuat siswa menjadi pribadi yang pendiam,
penakut, bahkan sampai berbuat keributan yang dapat memancing perhatian orang lain (Fuadi
dkk., 2023). Masa remaja merupakan fase yang memiliki rasa ingin tahu dan rasa penasaran yang
tinggi, selalu ingin mencoba, dan diakui di masyarakat. Sehingga mereka sering berusaha
melakukan perubahan dan perkembangan apa yang menurut mereka penting bagi mereka
meskipun terkadang hal tersebut melanggar norma umum yang berlaku (Lukman dkk., 2021).

Siswa bermasalah adalah siswa yang mengalami hambatan dalam perkembangan pribadi,
sosial, maupun akademik yang ditandai dengan berbagai bentuk pelanggaran tata tertib,
kurangnya motivasi belajar, serta munculnya perilaku menyimpang (Suryani, 2020). Seorang
siswa dikatakan bermasalah, apabila ia menunjukan gejala-gejala penyimpangan seperti suka
menyendiri, terlambat masuk kelas, memeras teman-temannya, tidak sopan kepada orang lain
dan guru, dan bersifat hiperaktif atau suka menarik perhatian orang lain (Dalyono, 2007).
Permasalahan yang dialami oleh siswa sangat beragam bentuknya, dapat berupa masalah pribadi
yang berasal dari diri siswa, masalah dengan teman sekolah, masalah siswa dari rumah yang
dibawa hingga ke sekolah, hingga masalah akademik yang siswa alami ketika di sekolah (Fuadi
dkk., 2023).

Remaja berada dalam tahap membentuk identitas diri yang belum stabil menjadi lebih
stabil. Hal ini menyebabkan remaja menjadi rentan mengalami berbagai turbulensi dan
perubahan kehidupan (Edu, 2015). Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi ini adalah
ketidakmampuan dalam mengelola emosi secara efektif, yang kemudian berdampak pada
perilaku bermasalah dan rendahnya ketahanan diri (Olivia, 2014). Kepribadian yang dapat
membuat individu bertahan menghadapi tekanan ataupun masalah ini dikatakan memiliki
kepribadian hardiness (Mulyati & Eryani, 2022). Hardiness adalah suatu ketahanan yang
menyebabkan individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil dan juga optimis dalam menghadapi dan
mengurangi dampak negatif yang disebabkan oleh stres (Maddi, 2013). Siswa yang memiliki
hardiness yang tinggi akan mampu bertahan di masa-masa yang sulit dan sebaliknya siswa yang
memiliki hardiness yang rendah akan kurang memiliki motivasi dan mudah menyerah di masa-
masa yang sulit (Maddi, 2006).

Bagi siswa bermasalah, memiliki tingkat hardiness yang tinggi menjadi salah satu faktor
protektif yang sangat penting. Santoso dan Widiastuti (2019) mengungkapkan bahwa siswa
dengan hardiness tinggi mampu bertahan menghadapi tekanan tugas sekolah, konflik keluarga,
maupun tekanan dari teman sebaya, dibandingkan siswa dengan hardiness rendah yang
cenderung menyerah atau menunjukkan perilaku menyimpang. Prasetya dan Rohmat (2021)
menyebutkan bahwa siswa yang memiliki ketahanan psikologis cenderung memiliki strategi
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koping yang lebih adaptif, seperti mencari dukungan sosial dan menyusun rencana penyelesaian
masalah. Hardiness dapat membantu siswa beradaptasi dengan keadaan yang menekan, sehingga
siswa cenderung tidak cepat memiliki perasaan negatif atau mudah terbawa emosi, hardiness
juga memacu siswa untuk terus maju, terus menjadi lebih baik, dan menjadi pribadi yang terus
bertumbuh (Skomorovsky & Sudom, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Merianda dan Rozali (2020) pada santri MTS pondok
pesantren Daar El-Qolam 1 Tanggerang, memperoleh hasil bahwa terdapat 29 orang siwa yang
memiliki sardiness yang rendah. Selanjutnya adanya masalah ketahanan (hardiness) yang diteliti
oleh Zahid dan Antika (2022) pada siswa MAN 2 Wonosobo memperoleh hasil bahwa tingkat
kepribadian hardiness siswa MAN 2 Wonosobo berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil
penelitian awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 18 Februari 2025 dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada 32 siswa di MTsN 2 Pasaman dapat diperoleh data atau
informasi bahwa siswa memiliki hardiness yang kurang baik. Beberapa permasalahan hardiness
yang ditemukan antara lain, adanya siswa yang tidak bisa menahan dirinya untuk membolos
pelajaran saat sedang merasa tertekan, adanya siswa yang tidak yakin dengan kemampuan
dirinya sendiri, adanya siswa yang merasa tidak bisa berbuat apa-apa jika mengalami masalah di
sekolah, adanya siswa yang lebih memilih menghindari tantangan karena takut mengalami
kegagalan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hardiness seseorang adalah kemampuan untuk
menghadapi emosi yang kuat secara berulang kali (Wihartati, 2022). Kemampuan untuk
menghadapi emosi yang kuat ini bisa disebut juga dengan regulasi emosi. Regulasi emosi adalah
strategi yang dilakukan individu secara sadar ataupun tidak sadar untuk mempertahankan,
memperkuat atau mengurangi emosi yang dimilikinya (Gross, 2007). Regulasi emosi yang baik
memungkinkan individu untuk mengelola stres, mengendalikan impuls, serta mengambil
keputusan secara bijak, khususnya dalam situasi penuh tekanan seperti yang sering dijumpai di
lingkungan sekolah. Sebaliknya, kegagalan dalam mengatur emosi dapat menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, menunjukkan perilaku agresif, menarik diri, atau
mengalami gangguan emosi seperti kecemasan dan depresi (Kusumaningrum & Djojoatmodjo,
2021). Regulasi emosi memungkinkan individu untuk menafsirkan situasi yang menekan secara
lebih rasional dan konstruktif, sehingga membentuk persepsi terhadap stres sebagai bagian dari
proses belajar, bukan sebagai hambatan (Gross, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetio, Daud, dan Hamid (2021) pada siswa kelas XII
SMA Negeri 2 Makassar, memperoleh hasil pada kategori regulasi emosi tinggi sebanyak 20
subjek dengan persentase 10%, siswa yang berada pada kategori regulasi emosi sedang sebanyak
145 subjek dengan persentase 72%, dan siswa yang berada pada kategori regulasi emosi rendah
sebanyak 37 siswa dengan persentase 18,31%. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh
Octasya dan Antika (2023) pada SMP Negeri Kecamatan Semarang Timur Ditinjau dari Gender,
menunjukkan bahwa aspek strategies to emotion regulation siswa SMP Negeri Kecamatan
Semarang Timur berada dalam kategori sedang. Individu yang mampu mengelola emosinya
dengan baik lebih mampu menunjukkan komitmen terhadap tugas, merasa memiliki kontrol
terhadap situasi, dan memandang tantangan sebagai peluang untuk berkembang (Kartika &
Lestari, 2020). Tidak semua siswa memiliki kemampuan regulasi emosi dan hardiness yang
baik. Khususnya pada kelompok siswa yang dianggap bermasalah, kesulitan dalam mengelola
emosi sering menjadi faktor utama rendahnya ketahanan diri mereka. Akibatnya, banyak siswa
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merasa tertekan karena tidak mampu mengendalikan emosi, terutama ketika menghadapi
berbagai persoalan di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional yang
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena secara detail dan menentukan hubungan antara dua
atau lebih variabel. Penelitian korelasional adalah salah satu penelitian yang berfokus untuk
menentukan hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa adanya intervensi ataupun perlakuan
terhadap variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini variabel regulasi
emosi (x) sebagai variabel bebas dan hardiness (y) sebagai variabel terikat. Populasi penelitian
ini adalah siswa bermasalah kelas VIII dan IX MTsN 2 Pasaman tahun ajaran 2025/2026 dengan
jumlah 62 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik fotal sampling. Teknik total sampling
adalah salah satu cara penetapan jumlah sampel dengan cara mengambil atau menggunakan
semua anggota populasi menjadi sampel (Yusuf, 2014).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data interval, yaitu data tentang
hubungan regulasi emosi dengan hardiness pada siswa bermasalah di MTsN 2 Pasaman.
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer karena segala informasi yang
diperoleh peneliti secara langsung didapatkan dari sumber asli. Data primer diperoleh langsung
dari siswa kelas VIII dan IX MTsN 2 Pasaman melalui penyebaran kuesioner. Pengumpulan data
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner regulasi emosi dan hardiness yang
telah diuji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment dan reliabilitas menggunakan
Cronbach Alpha untuk regulasi emosi sebesar 0,869>0,6 dan hardiness sebesar 0,858>0,6.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan cara
mengadministrasikan instrumen berupa angket (kuesioner) kepada siswa bermasalah di MTsN 2
Pasaman yang dibagikan secara offline kepada responden. Kemudian data dianalisis
menggunakan metode deskriptif dan analisis korelasi Pearson Product Moment.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hasil regulasi emosi dan
hardiness secara keseluruhan berada pada kategori tinggi. Adapun data lengkap mengenai
pembahasan regulasi emosi dan hardiness adalah sebagai berikut:

Regulasi Emosi

Data regulasi emosi dilihat secara keseluruhan bahwa skor ideal dicapai siswa sebesar
135, skor tetinggi 117 dan skor terendah 82. Adapun data lengkap mengenai hasil regulasi emosi
pada siswa bermasalah di MTsN 2 Pasaman secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Gambaran Regulasi Emosi Keseluruhan (N=62)

. Skor
No Sub Variabel Ideal Max Min Total Mean % SD Kat
1. Kemampuan strategi regulasi 45 41 22 2024 32,64 72,54 403 T

emosi (9)

2. Kemampuan tidak terpengaruh 30 27 16 1390 2241 74,73 248 T
emosi negatif (6)

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1520



Volume 6, Nomor 3, Oktober 2025

3. Kemampuan mengontrol emosi 30 30 18 1502 24,22 80,75 283 T
(0)

4. Kemampuan menerima respons 30 27 15 1352 21,80 72,68 2,71 T
emosi (6)

Keseluruhan (27) 135 117 82 6268 101,09 74,88 9,13 T

Secara keseluruhan regulasi emosi siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase
74,88%. Jika dilihat berdasarkan sub variabel, yang paling tinggi berada pada kategori
kemampuan mengontrol emosi dengan persentase 80,75%. Dan yang paling rendah berada pada
kategori kemampuan strategi regulasi emosi dengan persentase 72,54%. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun siswa tersebut bermasalah di sekolah mereka tetap memiliki kemampuan
regulasi emosi yang cukup baik, tetapi masih terdapat sebagian siswa yang kurang mampu
mengendalikan emosi, mengenali emosi, kapan dirasakan emosi tersebut, serta bagaimana cara
mengekspresikan emosinya sehingga dapat berperilaku sesuai.

Hardiness

Pada tabel 2 peneliti akan menjelaskan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian
tentang hardiness. Data hardiness dilihat secara keseluruhan bahwa skor ideal dicapai siswa
sebesar 120, skor tetinggi 105 dan skor terendah 69. Adapun data lengkap mengenai hasil
hardiness pada siswa bermasalah di MTsN 2 Pasaman secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Gambaran Hardiness Keseluruhan (N=62)

. Skor
No Sub Variabel Ideal Max Min Total Mean % SD Ket
1. Komitmen (commitment) (8) 40 34 17 1638 2641 66,04 421 T
2. Kontrol (control) (8) 40 37 23 1886 3041 76,04 333 T
3. Tantangan (challenge) (8) 40 39 24 1961 31,62 79,07 3,61 ST
Keseluruhan (24) 120 105 69 5485 8846 73,72 9,04 T

Secara keseluruhan hardiness siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase
73,46%. Jika dilihat berdasarkan sub variabel, yang paling tinggi berada pada kategori tantangan
(challenge) dengan persentase 79,07%. Dan yang paling rendah berada pada kategori komitmen
(commitment) dengan persentase 66,04%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa tersebut
bermasalah di sekolah mereka tetap memiliki ketahanan psikologis yang baik, tetapi masih
terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya konsisten dan belum sepenuhnya terlibat dalam
kegiatan belajar atau tanggung jawab sekolah. Dengan kata lain, mereka sudah cukup tangguh
menghadapi tantangan, tetapi masih perlu meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterikatan
terhadap tugas-tugas yang harus diselesaikan.

Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Hardiness

Kemudian, untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan
hardiness, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu product moment correlation.
Berikut korelasi kedua variabel:

Tabel 3. Korelasi antara Regulasi Emosi dengan Hardiness
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Correlations

RegulasiEmo

si Hardiness

RegulasiEmosi Pearson Correlation 1 Era

Sig. (2-tailed) .000

™ 62 62

Hardiness Pearson Correlation 57T 1
Sig. (2-tailed) [a]a]s]

™ 62 62

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan hardiness pada
siswa bermasalah. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,577 mengindikasikan bahwa kekuatan
hubungan berada pada kategori sedang. Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga arah
hubungan yang terjadi adalah positif. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan
adanya hubungan signifikan antara kedua variabel yaitu regulasi emosi (X) dengan hardiness
siswa bermasalah (Y) tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
regulasi emosi, maka semakin tinggi pula hardiness siswa bermasalah. Sebaliknya semakin
rendah regulasi emosi, maka semakin rendah pula hardiness pada siswa bermasalah.

Pada umumnya siswa bermasalah adalah siswa yang mengalami hambatan dalam
perkembangan pribadi, sosial, maupun akademik yang ditandai dengan berbagai bentuk
pelanggaran tata tertip, kurangnya motivasi belajar, serta munculnya perilaku yang menyimpang
(Suryani, 2020). Hal ini sering kali membuat siswa bermasalah memiliki kemampuan mengelola
emosi yang lemah (misalnya mudah marah,, membuat onar, dan memiliki sifat agresif). Namun,
hasil berbeda ini dapat dijelaskan oleh adanya faktor-faktor protektif yang memperkuat
kemampuan regulasi emosi. Salah satunya adalah iklim sekolah yang kondusif berperan penting
untuk dapat membantu mengatasi masalah yang berkaitan dengan emosi siswa. Sekolah yang
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta memberikan layanan bimbingan konseling
yang sesuai untuk siswa bermasalah mampu meningkatkan keterampilan emosi siswa. Pada
penelitian Dadeh, dkk (2025) berdasarkan data analisis PISA 2022 di Indonesia menunjukkan
bahwa iklim sekolah yang positif berkorelasi dengan tingginya regulasi emosi pada siswa. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa siswa tersebut bermasalah di sekolahnya dengan
adanya intervensi sekolah dapat meminimalisasi dampak negatif dari hal tersebut.

Holmberg dkk. (2018) menjelaskan bahwa individu cenderung melakukan self-
presentation dengan menampilkan sisi diri yang dianggap paling menguntungkan di hadapan
orang lain. Dalam konteks siswa bermasalah, strategi ini dapat terlihat dari kecendrungan mereka
untuk terlihat sebagai pribadi yang baik, tenang, dan tidak mudah terpengaruh, meskipun di sisi
lain mereka masih menyimpan tekanan emosional yang cukup besar. Hal ini mendukung
kemungkinan bahwa siswa bermasalah di penelitian ini juga menampilkan skor regulasi emosi
dan hardiness yang tinggi di angket karena mereka berusaha menjaga citra diri mereka meskipun
tekanan emosional nyata masih ada. Upaya ini merupakan bentuk perlindungan diri agar tidak
semakin dianggap buruk oleh lingkungan sosialnya. Gross (2007) menjelaskan bahwa regulasi
emosi merupakan proses yang digunakan individu untuk mempengaruhi emosi yang mereka
alami, kapan mereka mengalaminya, dan bagaimana mereka mengekspresikannya. Sejalan
dengan penelitian Rahmansyah dan Affandi (2023) siswa yang telah melakukan regulasi emosi
dengan baik, ia akan mampu menahan situasi dan mengubah pikiran atau penilaian mengenai
situasi yang dihadapi secara positif. Sehingga ia akan mampu untuk melakukan kegiatan lain

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1522



Volume 6, Nomor 3, Oktober 2025

yang positif untuk alihkan emosinya sehingga ia akan terbiasa melakukan serta mengubah
pikiran negatif menjadi positif.

Siswa dengan hardiness yang tinggi lebih mampu mengubah masalah yang dihadapi
sebagai suatu hal yang positif sehingga mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2020) bahwa individu yang memiliki
hardiness yang tinggi akan berusaha untuk menyelasaikan tugas-tugasnya dan tidak akan
menyerah di bawah tekanan. Lebih lanjut Rosalina dkk. (2023) mengatakan bahwa hardiness
merupaka salah satu variabel kepribadian yang menjelaskan perbedaan individual dalam
kerentanan stres. Individu yang memiliki kepribadian hardiness yang tinggi akan memiliki
perilaku  yang membentuk mereka lebih kuat dalam kegiatan dan aktivitas lainnya yang
mereka senangi serta mengubah pandangan bahwa sesuatu yang mengancam akan menjadi
sebuah tantangan. Sejalan dengan itu Sirait dan Minauli (2015) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mendukung pembentukan hardiness, yaitu adanya dukungan keluarga,
kemampuan sosial skil/l dalam lingkungan sosial, proses belajar hidup sehingga bisa
mendapatkan pengalaman hidup, serta adanya karakter yang kuat sehingga memiliki sikap
membangun diri. Dukungan teman, orang tua dan bapak/ibu guru yang berada di lingkungan
sekolah maupun keluarga juga memiliki peran terhadap peningkatan hardiness siswa saat
menghadapi tekanan yang memicu stres karena teman, orang tua dan bapak/ibu guru berpeluang
memfasilitasi dan menciptakan situasi kondusif pada siswa terutama siswa bermasalah (Sari &
Ghozali, 2024).

Bagi siswa bermasalah, memiliki tingkat hardiness yang tinggi menjadi salah satu faktor
protektif yang sangat penting. Hardiness dapat membantu siswa beradaptasi dengan keadaan
yang menekan, sehingga siswa cenderung tidak cepat memiliki perasaan negatif atau mudah
terbawa emosi (Skomorovsky & Sudom, 2011). Oleh karena itu regulasi emosi memiliki peranan
penting dalam membantu siswa untuk dapat bertahan menghadapi dan mengurangi dampak
negatif yang disebabkan oleh stres. Individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
memiliki keyakinan tentang dirinya sendiri, penuh antusias, pandai memilah semuanya dan
menggunakan informasi sehingga dapat membimbing pikiran dan tindakan. Hal inilah yang akan
membuat individu menjadi pribadi yang tangguh dalam menghadapi masalah. Individu yang
memiliki kecerdasan emosional akan mampu menghadapi tantangan dan mempertahankan
semangat hidup. Individu yang hardiness akan berkomitmen bahwa apapun kegiatan yang
mereka lakukan akan memberikan pengaruh pada kehidupan mereka sendiri, serta dapat
menjadikan situasi yang sulit menjadi sebuah kesempatan atau peluang untuk dapat tumbuh dan
berkembang (Lutfiah dkk., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyati dan Eryani
(2022) yang mengemukakan bahwa semakin tinggi kemampuan siswa dalam mengatur dan
mengelola emosinya, maka semakin tinggi pula tingkat kepribadian tangguh (hardiness) yang
mereka miliki. Sebaliknya, siswa yang kurang mampu mengelola emosi negatif seperti stres,
cemas, marah, atau frustrasi cenderung memiliki tingkat hardiness yang lebih rendah, sehingga
lebih mudah menyerah atau tertekan ketika menghadapi tantangan dalam belajar. Penelitian
Dawenan, Akbar dan Yuniarrahmah (2016) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan
menunjukkan bahwa hardiness mempengaruhi persepsi individu dalam melihat sesuatu masalah,
dan karakteristik hardiness yang dapat mengurangi dampak stres dari suatu permasalahan adalah
kepribadian yang memiliki kemampuan untuk dapat menghadapi sumber stres dan mampu
melakukan kontrol terhadap situasi yang menimbulkan stres tersebut. Dengan demikian, hasil
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penelitian ini memperkuat hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi
emosi dengan hardiness pada siswa bermasalah. Semakin tinggi regulasi emosi maka semakin
tinggi pula hardiness pada siswa bermasalah.
Implikasi terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan yang dapat diberikan kepada siswa yaitu (1) Layanan Informasi,
Melalui layanan ini, guru BK dapat membekali siswa dengan informasi terkait pentingnya
disiplin belajar, manajemen waktu, pengendalian emosi, serta dampak perilaku negatif seperti
bolos, sering keluar kelas, atau kurang menghargai guru. Dengan pemahaman yang baik, siswa
bermasalah bisa mengenali tanda-tanda ketika emosi mulai tidak terkendali, mengetahui bahwa
mereka memiliki pilihan dalam merespon stres, dan mempelajari strategi preventif sehingga
regulasi emosinya lebih baik dan ketangguhannya meningkat. Menurut Hidayati dan Marlina
(2021) layanan informasi efektif dalam memberikan pemahaman dan wawasan kepada siswa
mengenai keterampilan sosial dan pengelolaan emosi, sehingga siswa lebih siap menghadapi
tekanan lingkungan sekolah. (2) Layanan Konseling Individu, Melalui layanan ini, guru BK
berinteraksi langsung dengan siswa dalam suasana empatik, terbuka, dan rahasia untuk
membantu mereka mengenali sumber masalah serta menemukan solusi yang efektif. Layanan
konseling individual memungkinkan guru BK membantu siswa bermasalah secara langsung
untuk mengenali sumber tekanan dan menemukan strategi adaptif dalam mengatur emosi serta
membangun ketangguhan diri. Sejalan dengan penelitian Fitriani dan Nurhidayah (2020),
menegaskan bahwa konseling individu membantu siswa mengidentifikasi perasaan negatif yang
dialaminya, sehingga mereka mampu menemukan solusi yang tepat dalam menghadapi masalah
pribadi maupun sosial. Hal ini menunjukkan bahwa konseling individual menjadi sarana penting
bagi guru BK dalam membantu siswa bermasalah mencapai pemahaman diri dan pengendalian
diri yang lebih baik. (3) Layanan Bimbingan Kelompok, Melalui layanan ini, guru BK
memfasilitasi diskusi mengenai topik-topik yang relevan seperti cara mengelola emosi,
meningkatkan motivasi belajar, membangun disiplin, atau menghindari perilaku negatif. Melalui
dinamika kelompok, siswa diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman, mendengarkan orang
lain, dan belajar mengendalikan emosi dengan cara-cara yang sehat (Andira & Suarni, 2020).
Sejalan dengan penelitian Fadhil dkk., (2025) bahwa bimbingan kelompok dengan teknik group
exercise dapat meningkatkan academic hardiness pada siswa kelas VII SMP. Dengan demikian,
bimbingan kelompok menjadi sarana efektif bagi siswa untuk saling belajar, berinteraksi positif,
dan menumbuhkan sikap saling menghargai dalam lingkungan sosial sekolah. (4) Layanan
Konseling Kelompok, Layanan konseling kelompok ditujukan untuk membantu siswa yang
mengalami permasalahan pribadi, sosial, atau akademik secara lebih mendalam, namun dengan
memanfaatkan dukungan dan dinamika kelompok kecil. Layanan ini memungkinkan siswa untuk
saling memberi dukungan, menyadari bahwa mereka tidak sendiri, belajar dari pengalaman
teman, dan melalui fasilitasi guru BK menjadi kesempatan untuk membentuk strategi koping
yang lebih kuat, meningkatkan kepercayaan diri, serta ketahanan psikologis (Prayitno & Amti,
2004).

KESIMPULAN
Regulasi emosi pada siswa bermasalah kelas VIII dan IX di MTsN 2 Pasaman berada

pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 101,09 (74,88%). Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa bermasalah memiliki regulasi emosi yang baik, ditunjukkan melalui kemampuan
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menggunakan strategi regulasi emosi, tidak mudah terpengaruh emosi negatif, mampu
mengendalikan emosi, serta dapat menerima respons emosi dengan baik. Hardiness pada siswa
bermasalah kelas VIII dan IX di MTsN 2 Pasaman juga berada pada kategori tinggi dengan skor
rata-rata 88,46 (73,72%). Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara regulasi emosi dengan hardiness pada siswa bermasalah. Artinya, semakin
tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula hardiness pada siswa bermasalah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa bermasalah untuk melatih sikap
tangguh dengan menumbuhkan rasa komitmen terhadap tujuan, pandangan positif terhadap
tantangan, dan keyakinan bahwa mereka memiliki kendali terhadap diri sendiri. Sekolah bersama
guru BK diharapkan dapat memberikan perhatian lebih kepada siswa yang bermasalah di sekolah
melalui pembentukan program layanan bimbingan dan konseling, khususnya pada layanan
bimbingan dan konseling kelompok maupun layanan konseling individual.
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